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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A.  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran 

2011/2012 di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung.  

 

B. Populasi dan Sampel 

 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA semester genap 

Tahun Pelajaran 2011/2012 di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Kelas XI 

IPA terdiri dari 3 kelas yaitu XI IPA 1, XI IPA 2,IPA 3, dan XI IPA 4, dengan 

jumlah siswa 118 orang. Sampel penelitian ini terdiri dari 2 kelas yang diambil 

dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan 

sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, kemudian yang terambil sebagai 

sampel adalah kelas XI IPA 3, dan XI IPA 4. 

 

C. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen. Dalam penelitian ini dua 

kelas yang dijadikan sampel diberikan perlakuan yang berbeda. Pada kelas XI 

IPA 3 siswa mendapat perlakuan pembelajaran fisika dengan model 

pembelajaran kooperatif Team Games Tournamen. Pada kelas XI IPA 3 siswa 
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mendapat perlakuan pembelajaran fisika dengan  model  pembelajaran 

Snowball Throwing XI IPA 4. Pada kedua kelas tersebut terdiri dari siswa yang 

memiliki kemampuan akademik yang berbeda dan pada penelitian ini siswa 

digolongkan menjadi tiga bagian, yaitu siswa yang memiliki kemampuan awal 

tinggi, sedang, dan rendah dengan melakukan tes kemampuan awal terlebih 

dahulu. Berdasarkan kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa, dibentuk 

kelompok-kelompok yang heterogen, yaitu dalam satu kelompok terdiri dari 

siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi, sedang, dan rendah. Bagi siswa 

yang memiliki kemampuan awal tinggi adalah siswa yang memiliki skor nilai 

lebih dari 70% dari nilai tertinggi, untuk siswa yang memiliki kemampuan 

awal sedang skor nilanya antara 40%-70% dan untuk siswa yang memiliki 

kemampuan awal rendah skor nilainya kurang dari 40% dari nilai tertinggi. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar fisika 

antara pembelajaran kooperatif TGT dengan snowball throwing  yang ditinjau 

dari kemampuan awal. Penelitian ini menggunakan desain faktorial 2x3 yang 

dapat digambarkan sebagi berikut. 

 

Tabel 3.1 Desain Faktorial Penelitian 

 

          Model Pembelajaran (B) 

 

Kemampuan Awal (A) 

Team Games 

Tournamen 

(B1)        

snowball throwing (B2) 

 

Tinggi (A1)        

A1B1 A1B2 

Sedang (A2) A2B1 A2B2 

Rendah (A3) A3B1 A3B2 

Adapun langkah-langkah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Observasi, berguna untuk melihat kondisi lapangan seperti berapa kelas 

yang ada, jumlah siswanya, serta cara mengajar guru fisika selama 

pembelajaran. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 

kelas eksperimen   dangan menggunakan model pembelajaran  untuk kelas 

XI IPA 3 dengan model snowball throwing pembelajaran  untuk kelas XI 

IPA 4 dengan model Team Games Tournamen.  

2. Menyiapkan instrumen penelitian berupa tes hasil belajar beserta aturan 

penskorannya. 

3. Melakukan validasi instrumen dan perbaikan instrumen. 

4. Melakukan uji coba soal tes hasil belajar dan menghitung  reliabilitasnya. 

5. Melaksanakan  penelitian. 

6. Mengadakan tes kemampuan hasil belajar. 

7. Menganalisis data. 

8. Membuat kesimpulan. 

 

D. Data Penelitian 

 

Data penelitian berupa data kuantitatif yang diperoleh dari:   

1. Data hasil belajar kognitif 

Data hasil belajar kognitif siswa diperoleh dari kemampuan awal yaitu tes awal 

sebelum siswa mendapat perlakuan dan hasil belajar siswa yaitu tes yang 

dilakukan di akhir tahapan pembelajaran setelah siswa diberikan perlakuan. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Data dalam penelitian ini terdiri atas data kemampuan awal fisika dan hasil 

belajar fisika siswa dalam ranah kognitif. Untuk memperoleh data kemampuan 

awal fisika siswa diperoleh dari tes kemampuan awal yang dilakukan sebelum 

materi diajarkan. Tes kemampuan awal diberikan pada kedua kelas yang 

dijadikan sampel. 

Data hasil belajar ranah kognitif diperoleh melalui tes setelah materi selesai. 

Pemberian tes ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa yang 

dilihat dari hasil belajar fisika siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan 

model pembelajaran Team Games Tournamen dengan snowball throwing . 

Dalam upaya mendapatkan data hasil belajar fisika kurang akurat, maka tes 

yang digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria tes yang baik. 

Validitas instrumen yang digunakan adalah validitas isi, yakni validitas yang 

dilihat dari segi isi tes itu sendiri sebagai alat pengukur hasil belajar, isinya 

dapat mewakili secara representatif terhadap keseluruhan materi atau bahan 

pelajaran yang seharusnya diujikan. Langkah-langkah dalam penyusunan soal 

tes ini adalah sebagai berikut. 

1) Menentukan indikator yang akan diukur yang sesuai dengan materi dalam 

penelitian 

2) Menyusun kisi-kisi tes berdasarkan indikator yang dipilih 

3) Menyusun butir tes berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat 

4) Melakukan penilaian terhadap butir tes 
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Selain itu, butir tes dikonsultasikan dengan dosen pembimbing terlebih dahulu 

kemudian dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran fisika kelas  XI IPA. 

Jika ada penilaian dosen pembimbing dan guru menyatakan butir-butir tes telah 

sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator yang akan diukur, maka tes 

tersebut dikatakan valid. 

Instrumen yang akan digunakan diuji coba terlebih dahulu pada kelas diluar 

sampel tetapi masih dalam populasi. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui, 

reliabilitas tes, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. 

 

1. Validitas 

Validitas isi memiliki sejauh mana instrumen yang digunakan dalam penelitian 

mencerminkan isi yang diukur. Karena penelitian ini yang akan diukur adalah 

hasil belajar siswa, maka untuk mengukur hasil belajar tersebut menggunakan 

alat ukur berupa tes. Untuk mengalami apakah isi tes tersebut mewakili secara 

representatif terhadap keseluruhan materi atau bahan pelajaran yang 

seharusnya diteskan, validitas isi dari suatu tes hasil belajar dapat diketahui 

dengan jalan membandingkan antara isi yang terkandung dalam tes hasil 

belajardengan tujuan instruksional khusus yang telah ditentukan untuk 

pelajaran fisika, apakah hal-hal yang tercantum dalam tujuan instruksiional 

khusus sudah terwakili secara nyata dalam tes hasil belajar tersebut atau belum. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas tes diukur berdasarkan koefisien reliabilitas dan digunakan untuk 

mengetahui tingkat keandalan suatu tes. Untuk menghitung koefisien reliabiltas 

tes digunakan rumus Alpha 
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Keterangan:    

11r   =  Koefisien reliabilitas yang dicari 

2

i  =  Jumlah varians skor tiap-tiap item 

2

i   =  Varians total 

n  =  banyaknya item angket 

Dimana:   

N

NXX ii
i

/
22

2

 

Keterangan:   

2

iX  =  Kuadrat skor total 

iX  =  Skor total 

N =  Banyaknya responden 

Harga 11r  yang diperoleh diimplementasikan dengan indeks reliabilitas, dengan 

kriteria sebagai berikut. 

 

Tabel 3.2 Indeks Reliabilitas 

No Indesks Reliabilitas Kriteria 

1 antara 0,800 sampai dengan 1,000 sangat tinggi 

2 antara 0,600 sampai dengan 0,800 Tinggi 

3 antara 0,400 sampai dengan 0,600 Sedang 

4 antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah 

5 antara 0,000 sampai dengan 0,200 sangat rendah 

(Arikunto, 2001: 75) 
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F. Prosedur Penelitian 

 

1. Tahap Perencanaan 

 

Pada kegiatan perencanaan penelitian langkah-langkah yang dilakukan adalah 

sebagai berikut:   

a) Menentukan sekolah tempat penelitian dilakukan 

b) Membuat izin penelitian pendahuluan (observasi) ke sekolah 

c) Menyusun satuan pembelajaran, silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). 

d) Membuat instrumen pengambilan data untuk masing-masing aspek yang 

diamati. 

e) Menentukan kelas eksperimen dan pembagian kelompok eksperimen 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

 

Melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada materi pokok fluida statis sesuai 

dengan model pembelajaran yang telah ditetapkan di masing-masing kelas. 

a. Kelompok siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif  tipe 

TGT. 

Kegiatan Awal  

 

1) Guru membuka pelajaran dan menyampaikan  tujuan pembelajaran 

2) Guru memberikan motivasi 

3) Guru membagi siswa dalam kelompok 

4) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran kooperatif. 
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Kegiatan Inti 

 

1) Guru memberikan uraian materi 

2) Guru mengajukan pertanyaan/membagikan LKS kemudian meminta siswa 

    untuk berdiskusi dalam kelompoknya selama beberapa menit tentang   

    pertanyaan tersebut. 

3) Guru memberi kesempatan kepada beberapa pasangan untuk  

     mengemukakan hasil diskusinya dengan seluruh kelas. 

4) Guru memberikan respons terhadap jawaban siswa dengan menambahkan 

   materi yang belum diungkapkan siswa, serta mengarahkan diskusi untuk 

   mengambil kesimpulan.  

5) Guru membentuk kelompok yang homogen, kemudian menagadakan 

    turnamen. 

     6) Guru memberikan penghargaan kepada siswa terbaik dan kelompok 

         terbaik. 

 

 Kegiatan Akhir 

 

1) Guru mengecek pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan  

   dengan mengajukan pertanyaan secara acak. 

2) Guru menugaskan siswa untuk membaca materi selanjutnya. 

b. Kelompok siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif  tipe 

Snowball Throwing 

 

Kegiatan Awal  

 

1. Guru membuka pelajaran dan menyampaikan  tujuan pembelajaran 
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2.  Guru memberikan motivasi. 

 

Kegiatan Inti 

1) Guru membentuk kelompok masing-masing 5  orang 

2) Guru memanggil masing-masing ketua kelompok 

3) Guru menjelaskan materi fluida statis kepada masing-masing ketua 

   kelompok. 

4) Ketua kelompok kembali ke kelompok untuk menjelaskan materi yang 

    telah dijelaskan kepada masing-masing kelompok. 

5) Guru memberikan masing-masing murit satu lembar kertas 

6) Siswa ditugaskan membuat pertanyaan tentang materi fluida statis ditulis 

   dikertas yang telah diberikan ,lalu kertas dibentuk menjadi sebuah bola. 

7) Kertas yang telah dibuat bola dilempar dari siswa satu ke siswa yang lain 

   dalam waktu ±5 menit. 

8) Guru meminta siswa  menjawab pertanyaan yang telah ada ditangannya 

    secara bergantian.  

 

 Kegiatan Akhir 

 

1) Guru bersama sama dengan siswa menyimpulkan materi fluida statis. 

2) Evaluasi 
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G. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

 

Data penelitian ini berupa data kuantitatif, yaitu aktivitas belajar siswa dan 

penguasaan konsep. 

1. Data aktivitas belajar siswa yang diperoleh dari hasil pengamatan selama 

proses belajar mengajar. 

2. Data penguasaan konsep siswa yang berupa nilai-nilai yang diperoleh dari 

hasil pretest dan posttest. Kemudian dihitung selisih antara nilai pretest dan 

posttest yang dibandingkan dengan selisih nilai maksimum dengan nilai 

pretest. Selisih tersebut disebut sebagai skor gain, lalu dianalisi secara 

statistik.  

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

 

Data dikumpulkan melalui observasi dan tes. 

1. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa selama proses 

belajar mengajar berlangsung sebagai upaya untuk mengamati aktivitas 

selama proses belajar mengajar berlangsung. Data aktivitas ini diperoleh 

dengan melakukan pengamatan menggunakan lembar observasi aktivitas 

siswa. 

2. Tes  

Tes yang diberikan adalah pretest yang dilakukan di awal penelitian dan 

postest yang dilakukan di akhir penelitian. Soal tes berupa soal uraian. Tes 
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ini juga dimaksudkan untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep  

siswa setiap pertemuan. 

 

H. Teknik Analisis Data 

 

 

 

1. Uji Normalitas 

 

 Pada penelitian ini uji normalitas, digunakan dengan uji kolmogorov 

smirnov dan grafik. Dasar dari pengambilan keputusan uji normalitas, 

dihitung menggunakan program komputer dengan metode kolmogorov 

smirnov berdasarkan pada besaran probabilitas atau nilai asymp.sig (2-tiled), 

nilai α yang digunakan adalah 0,05 dengan demikian kriteria uji sebagai 

berikut: (1)jika nilai sig atau signitifikan atau probabilitas < 0,05 maka 

distribusi data adalah tidak normal. (2) jika nilai sig atau signitifikan atau 

probabilitas > 0,05 maka distribusi data adalah normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Uji ini digunakan untuk mengetahui homogen tidaknya sampel yang diambil 

dari populasi. Pertimbangan efisiensi uji ini dilakukan dengan menggunakan 

fungsi univariate pada SPSS 16.0. Kriteria uji yang digunakan adalah: (1) 

jika nilai sig <  (0,05) maka data sampel yang diambil dari populasi itu 

berdistribusi tidak homogen; (2) jika nilai sig >  (0,05) maka data sampel 

yang diambil dari populasi itu berdistribusi homogen.  

 

a. Uji Homogenitas variansi 
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Homogenitas diuji dengan menggunakan uji Barlett (Sudjana, 2005: 263) 

sebagai berikut:   

X
2 

= (ln 10)
2log)1( Ii SnB

 

Hipotesis statistik:   

H0 : 332211 xxx  

H1 : paling sedikit  satu tanda  sama dengan tidak berlaku 

Kriteria uji: Tolak H0 jika X²  X²( 1- )(k-1)        dimana X²( 1- )(k-1)        didapat dari  

distribusi Chi Kuadrat dengan peluang (1- ), dk (k-1)       dan  = 0,05. 

 

b. Analisis varians dua jalan 

 

Analisis dua jalan merupakan tekhnik analisis data penelitian dengan desain 

dua factorial (Arikunto, 2007: 424). Penelitian ini mengggunakan anava dua 

jalan untuk mengetahui tingkat signifikansi perbedaan dua model pembelajaran 

dan apakah ada interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan awal 

siswa pada mata pelajaran fisika. 

 

3.  Pengujian hipotesis 

 

 Pengujian hipotesis yang diajukan menggunakan ANAVA (Analisis Variansi). 

Analisis Variansi digunakan untuk menguji hipotesis yang berkenaan dengan 

perbedaan dua Mean  atau lebih. Hasil perhitungan uji variansi dinyatakan 

dengan nilai F. Analisis variansi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Analisis Variansi dua jalur (Two Way ANAVA). 
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Analisis dua jalan merupakan teknik analisis data penelitian dengan desain dua 

faktorial (Arikunto, 2007: 424).  

 

 

Tabel 3.3  Rumus Unsur Tabel Persiapan Anava Dua Jalan 

Sumber 

variasi 

Jumlah Kuadrat (JK) Db MK Fo 

Antara   

   A 

Antara 

    B 

Antara 

  AB 

(interak

si) 

Dalam  

  (d) 

JKA = ∑  

JKB = ∑  

 

JKAB = ∑ 

 
 

JK(d) =  

 

A-1 (2) 

 

B -1 (2) 

 

dbA x dbB 

(4) 

 

 

dbT – dbA –

dbB - dbAB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Total 

  (T) 
JKT = ∑ XT

2
 -  

N – 1 (49)   

 

Keterangan:   

JKT = jumlah kuadrat total 

JKA = jumlah kuadrat variabel A 

JKB = jumlah kuadrat variabel B 

JKAB = jumlah kuadrat interaksi antara variabel A dengan variabel B 

JK(d) = jumlah kuadrat dalam 

MKA = mean kuadrat variabel A 

MKB  = mean kuadrat variabel B 

MKAB =  mean kuadrat interaksi antara variabel A dengan variabel B 

MKd =  mean kuadrat dalam 
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FA  = harga Fo untuk variabel A 

FB  = harga Fo untuk variabel B  

FAB  = harga Fo untuk interaksi variabel A dengan variabel B 

(Arikunto, 2007: 409) 

1. : Tidak ada perbedaan hasil belajar fisika antara siswa yang 

           pembelajarannya menggunakan model pembelajaran team games 

          tournamen dengan snowball throwing  

 H1 : Ada perbedaan hasil belajar fisika antara siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran team games tournamen dengan 

snowball throwing 

2. Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar fisika antara siswa yang 

       pembelajarannya menggunakan model pembelajaran team games 

       tournamen dengan snowball throwing ditinjau dari kemampuan 

      awal siswa. 

H1 :.Ada perbedaan hasil belajar fisika antara siswa yang 

    pembelajarannya menggunakan model pembelajaran team games 

     tournamen dengan snowball throwing ditinjau dari kemampuan 

     awal siswa. 

3. Ho : Tidak ada interaksi antara kemampuan awal siswa dengan  

      penggunaan model pembelajaran kooperatif team games tournamen 

      dengan snowball throwing terhadap hasil belajar siswa. 

H1 : Ada interaksi antara kemampuan awal siswa dengan penggunaan model 

pembelajaran kooperatif team games tournamen dengan snowball 

throwing terhadap hasil belajar siswa. 
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